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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal integral, sehingga dapat menimbulkan kesalahan dalam mengerjakan soal yang diberikan. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui karakteristik kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal integral berdasarkan tahapan Kastolan dan pemberian scaffolding ditinjau dari gaya belajar siswa. 
Penelitian ini  dilakukan di kelas XI MIA-6 SMA Negeri 1 Babat dengan materi integral. Adapun sampel penelitian berjumlah 6 siswa yang terdiri dari 2 siswa bergaya belajar visual (GV1 dan GV2), 2 siswa bergaya belajar auditorial (GA1 dan GA2), dan 2 siswa bergaya belajar kinestetik (GK1 dan GK2). Data hasil penelitian dianalisis sesuai dengan indikator pada setiap kesalahan menurut tahapan Kastolan.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh subjek GV1 dapat mengerjakan 4 soal dengan karakteristik kesalahan pada nomor 1 dan nomor 3 melakukan kesalahan konseptual dan prosedural; pada nomor 2 melakukan kesalahan prosedural dan teknik; serta pada nomor 4 melakukan kesalahan konseptual, prosedural, dan teknik. GV2 dapat mengerjakan 4 soal dengan karakteristik kesalahan pada nomor 1 dan nomor 2 melakukan kesalahan prosedural dan teknik; pada nomor 3 dan nomor 4 melakukan kesalahan konseptual dan prosedural. GA1 dapat mengerjakan 3 soal dengan karakteristik kesalahan pada nomor 1 dan nomor 3 melakukan kesalahan prosedural dan teknik; pada nomor 2 melakukan kesalahan teknik saja; serta pada nomor 4 subjek hanya menulis yang diketahui dan ditanya. GA2 dapat mengerjakan 3 soal dengan karakteristik kesalahan pada nomor 1 melakukan kesalahan prosedural dan teknik; pada nomor 2 dan nomor 3 melakukan kesalahan konseptual, prosedural dan teknik; serta pada nomor 4 subjek belum mengerjakan.  GK1 dapat mengerjakan 3 soal dengan karakteristik kesalahan pada nomor 1, nomor 2, dan nomor 3 melakukan kesalahan prosedural dan teknik; serta pada nomor 4 subjek hanya menulis yang diketahui dan ditanya. GK2 dapat mengerjakan 3 soal dengan karakteristik kesalahan pada nomor 1 dan nomor 2 melakukan kesalahan teknik saja; pada nomor 3 melakukan kesalahan prosedural dan teknik; serta pada nomor 4 subjek hanya menuliskan yang diketahui dan ditanya saja. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa setiap individu yang memiliki gaya belajar yang berbeda juga dapat berpengaruh pada karakteristik kesalahan ketika mengerjakan soal matematika. Untuk mengurangi tingkat kesalahan yang dilakukan siswa maka perlu diberikan scaffolding berdasarkan indikator kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal integral tak tentu.

